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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 1) Ketepatan porsi asupan makanan
yang disajikan dengan standar yang di gunakan di Batalyon X 2) Mengetahui
besar nilai gizi padaporsi makan siang yang disajikan 3) Penyelenggaraan makan
prajurit dilihat sisi kebutuhan gizi penerima makanan, besar porsi yang disajikan,
ketentuan — ketentuan institusi, variasi menu, siklus menu dan kebiasaan makan
untuk prajurit di Batalyon X.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data penelitian
adalah pengelola penyelenggaraan makan untuk prajurit di Batalyon X dan
prajurit yang mendapat konsumsi makan dari dapur. Tempat penelitian di
Batalyon X yang berlokasi di Kota Depok pada bulan Desember 2019 — Maret
2020. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh prajurit usia 19 — 24 tahun
yang mendapat konsumsi makan dari dapur Batalyon sebanyak 30 orang. Metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Uji
validitas instrument dengan expert judgement oleh pembimbing serta Perwira
urusan penelitian dan hubungan luar dengan hasil valid. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjuka bahwa 1) Penyelenggaraan makan untuk
prajurit di Batalyon X membutuhkan energi 3422,3 kkal. Penyelenggaraan makan
dilakukan oleh prajurit Batalyon. Sarana dan prasarana yang tersedia cukup baik
untuk penyelenggaraan makan institusi. Variasi menu terdiri dari variasi Teknik
olah, bahan , warna, tekstur dan aroma makanan. Siklus menu dilakukan selama 5
hari 2) Asupan makan untuk prajurit diatur dalam Komando Batalyon dan
disesuaikan dengan kondisi prajurit..Kandungan energi karbohidrat dan sayur
belum memenuhi karena keinginan dari setiap prajurit untuk membatasi jumlah
porsi yang akan dimakan. Namun untuk besar porsi dan keragaman menu yang
disajikan sudah memenuhi standar yang ditetapkan di Batalyon X.

Kata Kunci : Ketepatan porsi, Kebutuhan Kalori, Prajurit, Batalyon Kavaleri
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out 1) Accurancy of portion of
meal intake served with the standard used in the Batalyon X. 2) Fulfillment of
calorie needed with large portions served in the Batalyon X. This research is a
descriptive study. 3) the implementaion of soldier meal seen by the nutritional
needs of food recipients, the portion size served, intitutional provisions, menu
variations, menu cycles and eating habits for soldier in the Batalyon X. The
research data source is the organizer of food management for soldier in Batalyon
X and soldier who get food consumption from the kitchen. The research site in
Batalyon X was located in Depok City in December 2019 — March 2020. The
population in this study were all soldier around 19 — 24 years old who received
food consumption from the Batalyon X’s kitchen as many as 30 people. Data
collection methods through observation, interview, questuinnaires and
documentation. Test the validity of the instrument with the expert judgment by
supervisiors and research officer and external relations with valid results. Data
analysis with the stages of data reduction, data presentation and conclusion
drawing.

The result of this study indicate that 1) The provision of food for soldier
in the Batalyon X requires 3422,3 kcal of energy. The meal was carried out by
battalion soldier. The available facilities and infrastructure are good enogh for the
organization of food. The menu variation consists of variation consists of
processing techniques, ingredients, colors, textures and aroma of food. The menu
cycle is carried out for 5 days. 2) Food intake for soldiers in Batalyon X is
regulated in the Battalion Command and adjusted of the soldiers. The energy
content of carbohydrates and vegetables has not been fulfilled because of the
desire of each soldiers to limit the number of servings to be eaten. But for the
large portions and diversity of the menu that was served already met the standards
set in the Batalyon X.

Keywords: Accurations of portion, Calory Indeed, Soldier, Batalion TNI AD
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketepatan penyajian makanan dalam penyelenggaraan makanan
asrama salah satunya untuk prajurit Tentara Nasional Indonesia menjadi
faktor penting dalam usaha untuk mempertahankan status gizi yang baik
(Rotua, 2015). Pemenuhan zat gizi yang tepat dan seimbang serta aktifitas
yang dilakukan secara rutin sangat dibutuhkan untuk mempertahankan
status gizi yang baik. Untuk memenuhi kebutuhan zat gizi yang diperlukan
oleh tubuh untuk kebutuhan dan ketersediaan energi didapatkan melalui
asupan gizi ke dalam tubuh yang diperoleh dari makanan yang dikonsumsi
(Subhardjo, 2003). Dalam usaha mencapai fisik dan mental yang kuat serta
tubuh yang ideal dan tangguh ada beberapa faktor yang harus dipenuhi
diantaranya adalah kecukupan gizi yang baik serta latihan fisik yang baik
agar mendapatkan tubuh yang kuat dan ideal (Irianto, 2017).

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat sebagai prajurit
bangsa yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat sebagai
pasukan pembela bangsa yang dituntut harus memiliki fisik dan mental
yang kuat serta tubuh yang idela dan tangguh agar mampu melaksanakan
tugasnya dengan baik. Pasukan Kavaleri menjadi pasukan yang berada
pada baris terdepan untuk meruntuhkan baris pertahanan awal dalam
strategi peperangan (Mabes-AD, 2015). Salah satu cara untuk memenubhi
kebutuhan zat gizi untuk para prajurit yaitu dengan melaksanakan
penyelenggaraan makanan massal.

Penyelenggaraan makanan asrama bertujuan untuk menyediakan
makanan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan sasaran dari penerima
makanan yang diselenggarakan dalam jumlah besar, dimulai dari proses
perencaan menu hingga pendistribusian makanan kepada prajurit
(Departemen Kesehatan, 2003). Dalam penyelenggaraan makanan asrama,
adanya kontinuitas pelaksanaan merupakan faktor yang penting, karena

konsumennya mendapatkan kebutuhan gizi sehari dari penyelenggaraan

1
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makanan tersebut. Khususnya untuk asrama atlit, angkatan bersenjata,
dimana kegiatan mereka dikategorikan sebagai pekerjaan berat, sedang
ataupun sangat berat (Bakri, Intiyati dan Widartika, 2018).

Menurut penelitian oleh Mufnaetty, Sholehah dan Sartono dari
Program Studi Gizi Universitas Muhammadiyah Semarang tahun 2016 di
Asrama Taruna Akademi Militer Angkatan Darat, menunjukan bahwa
makanan asrama belum dapat memenuhi tingkat kecukupan energi dari 36
orang anggotan taruna. Kecukupan energi sebesar kategori ‘Baik’
sebanyak 3 anggota (8,4%), dengan kategori ‘buruk’ sebanyak 5 anggota
(14,0%). Kegiatan harian yang sangat padat membutuhkan asupan
makanan yang padat gizi agar mampu memenuhi aktifitas fisik
(Kartasapoetra dan Marsetyo, 2005).

Ketidaksesuaian terhadap ketepatan porsi makan dari standar yang
telah ditetapkan dengan makanan yang disajikan akan berdampak pada
kecukupan gizi prajurit, hal ini dikarenakan porsi makan merupakan salah
satu faktor untuk menentukan kecukupan gizi (Aritonang, 2012). Nilai gizi
makanan akan menjadi berubah dalam penyajian makanan jika tidak di
porsikan sesuai dengan standar. Besar porsi seringkali menjadi hal yang
salah saat menyajikan makanan, terutama dalam pemorsian makanan. Hal
ini akan mempengaruhi hasil nilai gizi yang disajikan jika besar porsi yang
diberikan tidak tepat (Kemenkes RI, 2013). Ketidak tepatan porsi makan
siang yang diterima menjadi salah satu factor penunjang perubahan status
gizi prajurit. (Hidayat, Khisa’an dan Sari,2017).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Gambaran Status gizi, Ketepatan Porsi Makan
Siang dan nilai gizi makanan prajurit pada Penyelenggaraan Makan di
Batalyon X dengan tujuan mengkaji ketepatan porsi menu makan siang,
pengukuran status gizi dengan IMT dan persen lemak tubuh dan nilai gizi

makan siang yang dikonsumsi dalam 1x siklus menu makan siang.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu permasalahan

yaitu; Bagaimana gambaran ketepatan porsi, nilai gizi menu makan siang

dan status gizi prajurit berdasarkan IMT dan persen lemak tubuh prajurit
di Batalyon X?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran ketepatan porsi, nilai gizi menu makan

siang yang di konsumsi serta status gizi prajurit Batalyon X dalam 1x

siklus menu.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui standar porsi pada menu makan siang di
Penyelenggaraan makanan asrama Batalyon X

Mengetahui ketepatan porsi menu makan siang dalam 1x siklus
menu di Penyelenggaraan makanan asrama Batalyon X

Mengetahui nilai gizi pada menu makan siang di Penyelenggaraan
makanan asrama Batalyon X

Mengindentifikasi karakteristik, status gizi berdasarkan IMT dan

persen lemak tubuh prajurit Batalyon X

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Batalyon X

a.

Membantu Batalyon X menyesuaikan kebutuhan asupan para
prajurit sesuai dengan ketentuan penyelenggaraan di Batalyon X
Memberi masukan untuk perbaikan penyelenggaraan makanan
pada tahap pemorsian secara umum di kawasan dapur Batalyon X
Sebagai bahan evaluasi terhadap penyelenggaraan makan di

Batalyon X yang telah dilakukan selama ini.
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2. Manfaat bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan mengenai konsep penyelenggaraan
makanan di institusi tertentu
b. Memperluas wawasan mengenai pemorsian makan siang sesuai
kebutuhan prajurit di Batalyon X
c. Memperbaiki kemampuan untuk melakukan penyelenggaraan
makanan sesuai dengan ketentuan dasar dan sesuai dengan
kebutuhan asupan makan prajurit di Batalyon X
3. Manfaat bagi Program Studi limu Gizi
a. Menambah koleksi karya ilmiah mengenai penyelenggaraan
makanan makan siang institusi pada tahap pemorsian dan

kecukupan asupan makan

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahap pemorsian makan siang untuk
menu makan siang dalam 1x siklus menu pada penyelenggaraan makanan
di Batalyon X Cimanggis, Depok. Penelitian dilakukan dengan
menganalisis data primer bagaimana ketepatan porsi makan siang pada
makanan pokok dan lauk hewani yang di konsumsi oleh prajurit pada
kategori umur 19-25 tahun dengan metode food weighting dan pengukuran
berat badan menurut IMT dan persen lemak tubuh menggunakan
timbangan BIA. Penelitian dilakukan dengan mencatatat besaran porsi

yang disajikan saat makan siang selama 1 minggu.
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